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ABSTRAKSI 

 
 

Krisis ekonomi melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997 yang 

menyebabkan perkembangan harga (inflasi) di Indonesia mengalami peningkatan 

secara tajam. Salah satu dampak bagi perusahaan dengan adanya inflesi ini adalah 

adanya perbedaan antara nilai aktiva yang dimiliki perusahaan dengan nilai pasar 

aktiva tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara penghasilan 

dan biaya, karena pada dasarnya penghasilan diukur sesuai dengan perkembangan 

harga (harga yang berlaku atau current cost), sedangkan biaya diukur sesuai dengan 

harga perolehannya (historical cost). Dalam keadaan demikian, pembebanan biaya 

penyusutan aktiva berdasarkan harga perolehan relatif kecil dibandingkan dengan 

biaya penyusutan aktiva yang dinilai sesuai dengan harga pasar. Akibatnya, 

perhitungan biaya penyusutan aktiva tetap berdasarkan harga perolehan menghasilkan 

penghasilan neto yang lebih tinggi sehingga tidak menunjukan tambahan tambahan 

kemampuan ekonomis perusahaan yang sebenarnya. 

 Dilihat dari aspek perpajakn, manfaat revaluasi aktiva tetap ini adalah agar 

laporan laba rugi akan menunjukkan beban penyusutan yang sebenarnya sehingga 

dapat memberikan keadilan pengenaan pajak karena pengukuran penghsilan Wajib 

Pajak lebih realistis. Melalui Revaluasi aktiva Tetap ini, nilai aktiva tetap bertambah 

besar yang menyebabkan beban penyusutan akan bertambah besar yang akan 

berakibat mengurangi Pendapatan Kena Pajak sehinga mengurangi pajak penghsilan 

badan yang terutang. 

 Penulis di dalam skripsi ini, membahas mengenai pengaruh penerapan 

revaluasi aktiva tetap tehadap pajak terutang yang akan dibayar oleh perusahaan. 

Untuk keperluan penelitian ini penulis mengadakan penelitian di PT. “X” yang 

berlokasi di Dayeuh Kolot, Bandung.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

analisis. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan data diuji dengan sample paired 

test. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa ternyata pajak penghasilan terutang 

yang dibayar oleh perusahaan tanpa penerapan revaluasi lebih kecil atau sama dengan 

pajak penghasilan terutang yang dibayar perusahaan dengan penerapan revaluasi 

Menurut penulis, hal ini terjadi karena pada tahun 2004 perusahaan dirugikan karena 

besarnya pajak penghasilan terutang karena melakukan revaluasi lebih kecil 

dibandingkan dengan pembayaran pajak penghasilan final atas selisih lebih revaluasi 

aktiva tetap. Hal ini dikarenakan Pajak Penghasilan final atas selisih lebih revaluasi 

aktiva tetap dibayarkan 1 (satu) kali yaitu pada waktu terjadinya revaluasi. Sedangkan 

untuk tahun 2005 dan seterusnya pajak penghasilan terutang yang harus dibayar oleh 

perusahaan menjadi lebih kecil daripada perusahaan tidak menerapkan revaluasi.
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